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Penyakit scabies merupakan penyakit kulit menular yang disebabkan oleh Sarcoptes scabiei.
Penyakit ini sering dijumpai pada tempat-tempat yang padat penduduknya dengan keadaan
hygiene yang buruk. Penyakit ini dijumpal di Pondok Pesantren Nihayatul Amal Waled.
Hampir sebagian besar santri pernah menderita penyakit ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara praktek kebersihan diri dengan kejadian scabies para santri di
Pondok Pesantren Nihayatul Ama Waled Kabupaten Cirebon. Penelitian ini merupakan
penelitian survel analitik dengan pendekatan cross sectional. Subyek penelitian terdiri dari 70
santri yang terdiri dari 34 santri laki-laki dan 36 saneri perempuan. Metode pengambilan
sampel menggunakan Statified random sampling dengan cara undian. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara menyebarkan juesioner kepada responden, dengan mengisikan
jawaban responden yang dilakukan oleh peneliti. Uji statistic dilakukan dengan menggunakan
Chi Sguare. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa persentase responden yang terkena
scabies ada 62,9%, mempunyai kebiasaan mandi 2 kali sehari atau lebih 78,6%, mempunyai
kebiasaan memaka sabun mandi untuk dipergunakan sendiri 60%, mempunyai kebiasaan
memakal handuk untuk dipaka sendiri 54,3%, mempunya kebiasaan berganti pakaian
dengan dengan pakaian sendiri 55,7%, mempunyai kebiasaan mencuci pakaian bersama
pakain temannya 61,4%,mempunyai kebiasaan tidur bersama temannya yang menderita
scabies 60,0%, mempunya kebiasaan memaka selimut bersama-sama temannya yang
menderita scabies 54,3%, mempunyal kebiasaan mengganti alas tidur < 3 kali sehari 67,1%,
dengan p=0,069 dan 32,8% yang mempunyai kebiasaan berwudlu tidak menggunakan kran
dengan p=0,196. Hasil penelitian meninjukkan bahwa ada hubugan yang signifikan antara
kebiasaan pemakaian sabun mandi, kebiasaan pemakaian handuk, kebiasaan berganti
pakaian, kebiasaan tidur bersama, kebiasaan pemakaian selimut tidur dan kebiasaan mencuci
pakaian dengan kejadian scabies. Hasil penelitian juga menunjukkan tidak ada hubungan
antara kebiasaan mandi, kebiasaan mengganti alas tidur dan kebiasaan berwudlu dengan
kegadian scabies. Kesimpulan kejadian scabies berhubungan dengan kebiasaan pemakaian
sabun mandi bersama penderita scabies, kebiasaan pemakaian handuk bersama penderita
scabies, kebiasaan berganti pakaian bersama penderita scabies, kebiasaan tidur bersama
penderita scabies dan kebiasaan mencuci pakaian bersama penderita scabies.
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